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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pekerjaan Pembangunan Rumah Susun Jagakarsa Merupakan suatu pekerjaan 

pembangunan gedung tempat tinggal milik pemerintah daerah DKI Jakarta yang 

terletak di Margasatwa Raya No. 5 RT 01 / RW 06. Kelurahan Jagakarsa Kecamatan 

Jagakarsa Kota Administrasi Jakarta Selatan. Pelaksanaan proyek rusun jagakarsa ini 

berlangsung selama 406 hari. Dikerjakan oleh PT Abadi Prima Intikarya sebagai 

Contractor dan PT Virama Karya sebagai Consultant dengan luas total bangunan 

gedung sebesar 12.000 m2 yang terdiri dari 16 lantai. Pekerjaan struktur dikerjakan 

oleh Abadi Prima Intikarya. 

Dalam Pekerjaan struktur terbagi menjadi pekerjaan beton, tulangan, dan 

bekisting. Besi atau baja tulangan adalah batang baja yang dibentuk menyerupai jaring 

- jaring dengan ukuran dan jarak tertentu yang difungsikan sebagai material yang 

menahan gaya tarik pada beton bertulang untuk memperkuat dan membantu beton di 

bawah tekanan, diproduksi dari bahan baku billet dengan cara canai panas (hot rolling) 

(Standar Nasional Indonesia 2052:2017 Baja Tulangan Beton, 2017). Pembuatan, 

pembengkokan, dan pemotongan tulangan semuanya termasuk dalam pekerjaan 

tulangan. Agar perancangan dan pelaksanaan konstruksi bangunan menggunakan 

struktur beton dapat berhasil, pekerjaan tulangan sangatlah penting. Pekerjaan 

perhitungan tulangan umumnya masih menggunakan cara manual (Datin, 2020). 

Berdasarkan jenisnya besi tulangan dibagi menjadi 2 jenis yaitu besi tulangan polos 

dan besi tulangan ulir. Salah satu komponen yang membutuhkan waktu dan biaya 

paling banyak untuk diselesaikan adalah material baja bertulang, yang juga 

menghasilkan limbah dalam jumlah yang signifikan. Sangat penting untuk memahami 

bentuk besi dan memotong dengan benar untuk mencegah kerugian yang dapat timbul 

dari kesalahan yang dibuat dalam pemotongan atau dalam pengelolaan. (Nasautama S 

& Sitompul M, 2022). 

BIM (Building Information Modelling) adalah ide, proses, atau alur kerja 

berbasis teknologi yang digunakan pada proyek berdasarkan data relevan dari setiap 

aspek pekerjaan konstruksi yang dikontrol dan kemudian diproyeksikan ke dalam 

model tiga dimensi. Perangkat lunak yang saling terhubung satu sama lain diperlukan 
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untuk perencanaan berbasis BIM. (Saputra et al., 2022). Berbeda dengan aplikasi 

tradisional (manual), yang biasanya masih terbatas pada tahap 2D, pendekatan 

dimensi BIM menawarkan keuntungan seperti konsep pendekatan 3D (Design 3D 

Modelling), 4D (Scheduling), 5D (Estimating), 6D (Sustainability), 7D (Facility 

Management Applications), dan 8D (Safety) semuanya dapat diterapkan dengan 

BIM,(Anggaraini et al., 2022).  

Terdapat beragam jenis software berbasis BIM (Building Information 

Modelling) yang sudah digunakan dalam proyek - proyek besar seperti Autodesk 

Revit, Teqla Structures, Autodesk Naviswork, Cubicost Glodon, dll. dimana pada 

software tersebut memiliki perbedaan dan keunggulannya masing – masing. 

Penggunaan BIM (Building Information Modelling) menurut Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 22/PRT/M/2018 diwajibkan pada 

bangunan gedung negara tidak sederhana dengan kriteria luas di atas 2000 m2 dan di 

atas dua lantai (PUPR, 2018) bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek konstruksi. Salah satu keuntungan utama 

dari penggunaan BIM, proses perencanaan hingga pengelolaan bangunan menjadi 

lebih terintegrasi, yang memungkinkan semua elemen seperti QTO (Quantity Take 

Off) dan BoQ (Bill of Quantities) untuk dikelola secara lebih efisien dan akurat. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan maka dalam Tugas Akhir 

ini akan membandingan evaluasi perhitungan material tulangan antara software 

Autodesk Revit 2021 dan Tekla Structure 2023 untuk mengetahui software BIM mana 

yang paling akurat dalam evaluasi perhitungan pada material tulangan pada proyek 

Rusun Jagakarsa. Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada 

dokumen shop drawing yang terdapat pada proyek pembangunan Rusun Jagakarsa. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan: 

1. Berapa volume yang di dapat dari masing - masing software antara 

Autodesk Revit dan Tekla Structure? 

2. Berapa selisih perhitungan volume hasil Quantity Take Off (QTO) 

menggunakan Software BIM (Building Information Modeling) Autodesk 

Revit dan Tekla Structures pada pekerjaan kolom struktural. 

3. Bagaimana perbedaan dan kelebihan dari kedua software tersebut 

berdasarkan hasil penelitian? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan tugas akhir ini lebih terarah dan tidak meluas, adapun 

batasan masalah pada tugas akhir ini yaitu: 

1. Software yang digunakan yaitu Autodesk Revit 2021 dan Tekla Structures 

2023. 

2. Pemodelan bangunan mengacu pada shop drawing dan standar detail 

proyek. 

3. Pada pemodelan 3D hanya sebatas kolom tipe K2 pada lantai 1 - 16. 

4. Evaluasi perhitungan hanya sebatas pada penulangan kolom tipe K2 yang 

sama/typical tidak termasuk kolom shearwall dan kolom lift. 

5. Adapun dalam perhitungan tidak termasuk dalam menghitung biaya/harga 

dan waktu. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian untuk tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Menampilkan hasil volume kolom yang di dapat dari masing - masing 

software Autodesk Revit dan Tekla Structure. 

2. Menganalisis selisih perhitungan volume kolom hasil Quantity Take Off 

(QTO) menggunakan Software BIM (Building Information Modeling) 

Autodesk Revit dan Tekla Structures pada pekerjaan kolom struktural. 

3. Menjelaskan perbedaan dan kelebihan dari kedua software berdasarkan 

hasil penelitian. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan dalam memahami isi dan tujuan dari naskah Tugas 

Akhir ini, maka sistem penulisan yang digunakan sebagai berikut: 

 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri atas latar belakang pada proyek rumah susun 

jagakarsa yang memiliki cukup banyak material sisa pada material 

pembesiannya. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan teori – teori yang mendukung 

penelitian seperti teori tentang Quantity Take Off (QTO), proses 
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perhitungan, BIM (Building Information Modelling), Autodesk 

Revit, Tekla Structures. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi lokasi penelitian Proyek Rumah Susun 

Jagakarsa, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data untuk 

evaluasi perhitungan dengan BIM (Building Information 

Modelling), serta tahapan dan diagram alur penelitian. 

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini mencakup atas data umum proyek, spesifikasi 

teknis, dan hasil analisis dari pemodelan 3D proyek pembangunan 

rumah susun jagakarsa. 

BAB V: PENUTUP  

Bab ini tediri atas kesimpulan dan saran dari penelitian 

Tugas Akhir yang telah dilakukan tentang Evaluasi Perhitungan 

Tulangan dengan membandingkan 2 software BIM (Building 

Information Modelling) yaitu Autodesk Revit dan Tekla Structures 

pada proyek Rumah Susun Jagakarsa. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi kasus mengenai selisih perhitungan hasil Quantity Take Off 

(QTO) dengan Building Information Modeling (BIM) antara Tekla Structures dan 

Autodesk Revit pada pekerjaan kolom struktural dapat disimpulkan: 

1. Penggunaan Tekla Structures dan Autodesk Revit dalam pemodelan BIM 

secara signifikan kedua software ini sangat membantu memudahkan 

pekerjaan, mengoptimalkan penggunaan material, dan meminimalisir 

overbudget. Meskipun masing-masing memiliki kelebihan, secara 

keseluruhan BIM lebih efektif dalam pengendalian dan perencanaan 

kebutuhan tulangan. 

2. Terjadinya perbedaan output volume antara Tekla Structures dan 

Autodesk Revit disebabkan oleh perbedaan dalam detail kecil dan metode 

pengolahan data. Tekla Structures cenderung membulatkan angka ke atas, 

yang menyebabkan perbedaan dalam hasil akhir dibandingkan dengan 

Autodesk Revit.  

3. Autodesk Revit dan Tekla Structures memiliki keunggulan dan perbedaan 

yang signifikan dalam penggunaan. Revit memiliki antarmuka yang 

sederhana dan fitur bawaan yang memudahkan pemula dalam 

memodelkan bangunan, serta fleksibilitas dalam pengaturan presisi dalam 

Quantity Take Off, memungkinkan penyesuaian yang lebih mudah sesuai 

kebutuhan proyek. Di sisi lain, Tekla Structures menawarkan fleksibilitas 

dan kemampuan pemodelan yang lebih mendalam, khususnya dalam 

struktur baja dan beton, namun memerlukan pemahaman yang lebih 

kompleks dan mendalam, membuatnya lebih cocok untuk pengguna 

berpengalaman yang membutuhkan detail dan presisi tinggi. 

5.2  Saran 

Penggunaan software berbasis BIM (Building Information Modeling) sangat 

membantu baik dalam perencanaan kontruksi, desain, estimasi jumlah material, dan 

mengeluarkan volume pekerjaan karena lebih mengehemat waktu dibandingkan tidak 

menggunakan software berbasis BIM (Building Information Modeling) atau secara 
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konvensional. Berikut adalah beberapa saran-saran yang dapat diberikan dari hasil 

penelitian : 

1. pemodelan BIM harus dilakukan dengan tingkat detail yang tinggi. 

Tingkat kedetilan dalam pemodelan ini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap akurasi estimasi jumlah material dan volume yang dihasilkan 

oleh Quantity Take Off (QTO) pada BIM. 

2. Disarankan untuk memulai dengan Autodesk Revit karena antarmuka 

yang sederhana dan fitur bawaan yang memudahkan pemodelan tanpa 

memerlukan banyak kustomisasi. Jika sudah merasa nyaman dengan 

dasar-dasar pemodelan, bisa mencoba Tekla Structures yang menawarkan 

fleksibilitas lebih tinggi, tetapi memerlukan pemahaman yang lebih 

mendalam dan dapat terasa lebih kompleks bagi pengguna baru. 
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